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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Partisipasi Buah Pikiran 

Berdasarkan hasil penelitian, Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan di Desa Nio Lewa, Kecamatan Jerebu’u, Kabupaten 

Ngada. Partisipasi buah pikiran diukur adalah jenis partisipasi yang 

diberikan seperti menyumbangkan buah pikiran, pengalaman, 

pengetahuan dalam pertemuan dan rapat. Dalam indikator partisipasi 

buah pikiran menyelesaikan tugas denga 3 pertanyaan diperoleh rata- 

rata 2,44 dan berada pada kategori tidak baik , dalam arti bahwa 

dalam pembangunan desa masyarakat dan pemerintah kurang 

menyumbangkan ide, pendapat atau buah pikiran yang konstruktif 

(membangun) baik untuk menyusun program maupun untuk 

memperlancar pelaksanaan program untuk mewujudkan dengan 

memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan 

kegiatan yang diikutinnya. 

2. Partisipasi Tenaga 

Dapat dilihat dari hasil penelitian aspek yang diukur adalah jenis 

partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan 

usaha-usaha yang dapat menunjang suatu program, dengan item rata- 

rata 2,33 berada pada kategori kurang baik. Dikatakan kurang baik 

karena dalam setiap pembangunan yang dilaksanakan oleh desa, 

masyarakat dan pemerintah kurang terlibat aktif dalam kegiatan 

pembangunan tersebut. 
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3. Partisipasi sosial 

Dapat dilihat dari hasil penelitian aspek yang diukur adalah jenis 

partisipasi yang diberikan sebagai tanda paguyuban seperti turut 

arisan, koperasi, melayat (dalam peristiwa kematian) dan tabungan, 

dengan item rata-rata 2,51 dan berada pada kategori baik, dikatakan 

baik karena dalam setiap proses pembangunan desa partisipasi sosial 

sangat berperan penting dalam pembangunan desa. 

4. Partisipasi fisik & Non-fisik 

Dapat dilihat dari hasil penelitian aspek yang diukur adalah jenis 

partisipasi dengan setiap kegiatan atau rentetan dari usaha proses 

pembangunan harus dikembangkan untuk meningkatkan nilai-nilai 

agar dapat berubah ke arah yang lebih baik sesuai dengan tujuan yang 

dikehendaki serta sebagai aktivitas masyarakat dimana mereka 

mengidentifikasikan kebutuhan dan masalahnya secara bersama, 

dengan item rata-rata 2,49 dan berada pada kategori kurang baik 

karena kurangnya partispasi aktif masyarakat, hal ini karena 

kurangnya informasi yang diperoleh masyarakat mengenai 

pembangunan desa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ddibahas sebelumnya, 

maka penulis menarik kesimpulan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa di desa Nio Lewa, Kecamatan Jerebu’u, 

Kabupaten Ngada kurang baik, dengan rekapitulasi nilai 2,44 + 2,33 + 

2,51 + 2,49 = 9,77 : 4 = 2,44. Hal tersebut dapat dilihat dari 4 

indikator yakni partisipasi buah pikiran, partisipasi Tenaga, partisipasi 

sosial, pembangunan fisik & Non- fisik. Dilihat dari indikator 

partisipasi sosial memang sudah baik tetapi masih terdapat beberapa 

indikator yang masih kurang baik, yakni indikator buah pikiran, 

partisipasi Tenaga dan pembangunan fisik & Non- fisik. 
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6.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan sebelumnya, penulis 

memberikan saran diharapkan dapat menjadi masukan bagi Kantor Desa 

Nio Lewa, Kecamatan Jerebu’u, Kabupaten Ngada antara lain sebagai 

berikut : 

 Pemerintah desa harus lebih sering lagi melibatkan dan 

mengikutsertakan masyarakat dalam setiap pengambilan keputusan 

seperti melalui forum-forum rapat lain. 

 Pemerintah desa terus mengoptimalkan pemerian informasi kepada 

masyarakat dalam hal pelaksanaan pembangunan desa 

 Masyarakat harus lebih bisa memanfaatkan hasil-hasil pembangunan 

termaksud melestarikan dan ikut bertanggung jawab. 

 Pemerintah desa harus terus mempertahankan dan meningkatkan dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam evaluasi pembangunan 

sehingga masyarakat merasa lebih puas. 
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